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ABSTRAK

Yoseph Freinademetz Runesi. 221179. Pesan Paus Fransiskus pada Hari
Orang Sakit Sedunia Ke-32 dan Kaitannya dengan Pelayanan Ordo Kamilian
terhadap Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kabupaten Sikka. Tesis.
Pascasarjana. Program Studi IImu Agama/Teologi Katolik. Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mendeskripsikan Hari Orang Sakit
Sedunia dan pesan Paus Fransiskus pada HOSS (Hari Orang Sakit Sedunia) ke-32.
2). Mendeskripsikan tentang ODGJ “Orang Dengan Gangguan Jiwa” di Kabupaten
Sikka, penyebab, dan usaha-usaha yang telah dilakukan sebagai langkah
penanggulangannya. 3). Menggambarkan relasi sosial ODGJ, keluarga dan
masyarakat sekitar. 4). Menerapkan pesan Paus Fransiskus pada HOSS ke-32 pada
spritualitas pelayanan Ordo Kamilian bagi ODGJ di Kabupaten Sikka dan
bagaimana penanggulangannya sekaligus dianggap sebagai solusi atas
permasalahan tersebut.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif berusaha menjawab pertanyaan
bagaimana fenomena ODGJ, sedangkan penelitian kualitatif bertujuan menggali
data yang mendalam tentang pelayanan terhadap ODGJ di Kabupaten Sikka.
Penulis juga akan melakukan wawancara dengan para informan, di antaranya para
dokter dan perawat spesialis jiwa, para medis di Puskesmas Waigete dan Nanga,
para relawan tokoh pemerintah, karyawan/i di Panti Disabilitas St. Dyimphna
Wairklau-Maumere, para Frater dan Imam Kamilian, keluarga ODGJ, masyarakat
sekitar dan para ODGJ.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelayanan terhadap
ODGJ di Kabupaten Sikka masih sangat minim. Pelayanan yang telah diberikan
kepada para ODGJ tidak bersifat holistik sehingga mereka masih hidup dalam
belenggu pasung dan terasing/terlantar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelayanan Ordo Kamilian terhadap ODGJ di Kabupaten Sikka merupakan langkah
konkret dari isi pesan Paus Fransiskus pada HOSS ke-32 untuk membantu para
ODGJ keluar dari keadaan tersebut.

Pelayanan Ordo Kamilian terhadap ODGJ ini sejalan dengan isi pesan Paus
Fransiskus pada HOSS ke-32. Senada dengan isi pesan Paus Fransiskus itu, Ordo
Kamilian menawarkan pelayanan pastoral ODGJ dan berbagai pendampingan yang
bersifat relasional. Melalui pelayanan terhadap ODGJ ini, Ordo Kamilian
membangun “rumah bebas pasung” bagi para ODGJ Yang Dipasung, melakukan
berbagai pendampingan untuk membangun kembali relasi interaktif baik itu ODGJ
dan keluarganya maupun dengan tetangga/masyarakat sekitar serta memberikan
pendampingan pastoral yang berkelanjutan.

Kata Kunci: isi pesan Paus Fransiskus, ODGJ dan pelayanan Ordo Kamilian.
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ABSTRACT

Yoseph Freinademetz Runesi. 221179. Pope Francis' Message on the
32nd World Day Of The Sick and Its Relation to the Ministry of the Camillian
Order for Persons With Mental Disorders (ODGJ) in Sikka Regency. Thesis.
Postgraduate. Catholic Religious Studies/Theology Study Program. Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. This research aims to 1).
Describe World Day of the Sick and Pope Francis' message on the 32nd World Day
of the Sick. 2). Describe about ODGJ “People With Mental Disorders” in Sikka
Regency, the causes, and the efforts that have been made as countermeasures. 3).
Describe the social relations of ODGJ, families and the surrounding community.
4). Applying Pope Francis' message on the 32nd World Day of the Sick on the
spirituality of the ministry of the Camillian Order for ODGJ in Sikka Regency and
how to overcome it as a solution to these problems.

In writing this scientific thesis, the author uses a qualitative descriptive
approach. Descriptive research seeks to answer the question of how the ODGJ
phenomenon works, while qualitative research aims to explore in-depth data on
services to ODGJ in Sikka Regency. The author will also conduct interviews with
informants, psychiatric doctors and nurses, doctors at the Waigete and Nanga
Health Centers, volunteers of government figures, employees at the St. Dyimphna
Wairklau-Maumere Disabilities Home, Camillian Brothers and Priest, ODGJ
families, the surrounding community and the ODGJ.

Based on the results of the study, it can be concluded that services to ODGJ
in Sikka Regency are still very minimal. The services that have been provided to
the ODGJ are not holistic so that they are still living in the shackles of stock and
alienated/abandoned. The results of this study show that the ministry of the
Camillian Order to the ODGJ in Sikka Regency is a concrete step from the content
of Pope Francis' message on the 32nd World Day of the Sick to help the ODGJ get
out of this situation.

The service of the Camillian Order to the ODGJ is in line with the content of
Pope Francis' message at the 32nd HOSS. In line with the content of Pope Francis'
message, the Camillian Order offers pastoral services for ODGJ and various
relational assistance. Through this service to ODGJ, the Camillian Order builds a
stock-free house for the ODGJ who are tied up, providing various assistance to
rebuild interactive relationships, both ODGJ and their families and with
neighbors/the surrounding community with provides continuous pastoral
assistance.

Keywords: the message of Pope Francis, ODGJ and the serving of
Camillian Order.
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KATA PENGANTAR

Manusia diciptakan seturut gambar dan rupa Allah sehingga
memampukannya untuk dapat membangun relasi dengan semua orang.
Kemampuan untuk membangun relasi didasarkan pada pribadi Allah Tritunggal.
Dalam sejarah perkembangan kehidupan manusia, relasi kasih yang terberi itu
terhambat oleh dosa, peperangan dan sakit. Penderitaan akibat sakit merupakan
persoalan yang dihadapi oleh semua orang sampai saat ini. Kondisi sakit memiliki
dampak yang cukup signifikan bagi kehidupan si sakit. Sebagai contoh ialah
munculnya stereotip negatif dari dalam diri orang sakit itu maupun orang lain.
Stereotip negatif dalam diri orang sakit berdampak pada relasi sosial antara dirinya
dan orang lain. Karena itu cenderung memilih untuk hidup dalam kesendirian,
kesepian dan terasing dari orang lain. Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)
merupakan orang sakit yang mengalami gangguan yang nampak jelas dalam
pemikiran dan tingkah laku yang tidak normal karena menyimpang dari nilai sisio-
budaya dalam masyarakat. Akibatnya mereka diperlakukan secara tidak manusiawi
seperti stigma, diskriminasi, kekerasan, penelantaran dan pemasungan.

Realitas ODGJ tersebut menuntut semua orang untuk memberikan perawatan
dan pelayanan kepada para ODGJ. Kharisma dan spiritualitas Ordo Kamilian dapat
memahami dan merubah pandangan serta sikap semua orang memperlakukan para
ODGJ dengan baik. Pelayanan Ordo Kamilian terhadap ODGJ ini sejalan dengan
isi pesan Paus Fransiskus pada Hari Orang Sakit Sedunia ke-32. Pada Hari Orang
Sakit Sedunia ke-32, Paus Fransiskus menyuarakan hal yang sama tentang
pentingnya sikap peduli dan perhatian kepada semua orang sakit. Dalam pesannya
pada HOSS ke-32, Paus Fransiskus menaruh perhatian lebih pada pelayanan Gereja
yang bersifat relasional. Paus Fransiskus menandaskan bahwa “Tidak baiklah kalau
manusia itu sendirian. Penyembuhan orang sakit melalui penyembuhan relasi.”
Tulisan ini dibuat demi memantik semangat kasih semua umat beriman untuk
menyadari panggilan mereka sebagai bagian dari aktor pelayanan pastoral Gereja
terhadap orang-orang sakit terutama bagi para ODGJ.

Penyelesaian tesis ini tidak terlepas dari peran penting dan pelbagai bantuan
yang diberikan kepada penulis. Maka dari itu, penulis mengucapkan syukur dan

terima kasih kepada: Pertama, secara istimewa penulis hendak mengucapkan
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terima kasih kepada kedua dosen pembimbing, Dr. Alex Jebadu dan Dr. Wilhelm
Djulei Conterius yang dengan penuh kesabaran dan teliti telah meluangkan banyak
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pastoral terutama “Orang Dengan Gangguan Jiwa” (ODQG]J).
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